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Abstrak: Dalam masa pertumbuhan, setiap anak perlu mendapatkan pelajaran tentang 
pendidikan seks, khususnya pelecehan seksual. Dengan pesatnya perkembangan internet 
dan media, banyak pelaku kejahatan seksual mendapatkan kemudahan mencari korban 
melalui media sosial. Penlitian ini bertujuan untuk mendidik anak tentang online child 
grooming dengan buku ilustrasi. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi penelitian, serta penelitian kualitatif 
dengan kuesioner. Dengan buku ilustrasi, anak-anak mendapatkan edukasi seksual 
tentang online child grooming, agar anak memiliki kesadaran, pemahaman, serta dapat 
melindungi dirinya ketika terjadi sesuatu yang berkaitan dengan online child grooming. 
Salah satu cara untuk mendapatkan informasi tersebut adalah dengan membaca buku 
yang menarik, seperti buku ilustrasi. 
Kata kunci: pelecehan seksual, online child grooming, media informasi, anak-anak 
 
Abstract: In growth period, every kids need to get a lesson about sex education, especially 
sexual abuse. With a massive internet and media development, a lot of sexual predators 
get their victim more easy through social media. this research aimed to educate kids about 
online child grooming with illustration book that relate with kids nowadays.This research 
use a quantitative research using observation, interview, and research study, and also 
qualitative research with a quesioner. With an illustration book, kids can get a sexual 
education about online childe grooming, So kids have the awareness about online child 
grooming and understand the situation when they experience it and be able to protect 
themself.Kids can protect themself against sexual predators and online child grooming 
situation through an enough information and education. One of the ways to get the 
information is reading a book that relate and attractive with themself, such as an 
illustration book  
Keywords: sexual harassment, online child grooming, information media, children 
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PENDAHULUAN  

Dimasa pertumbuhan dan pembentukan karakter, anak – anak dan remaja 

seharusnya dibimbing dan diperhatikan dengan baik, terutama dalam 

memberikan Pendidikan mengenai seksual. Namun nyatanya masih banyak saja 

orang tua yang lalai dalam membimbing serta mengawasi putra putrinya sehingga 

banyak terjadi hal – hal yang tidak diinginkan, salah satunya pelecehan seksual. 

Pelecehan seksual dapat berupa perbuatan meminta, mengomentari Gerakan 

atau tingkah seseorang yang tidak diinginkan serta dapat dilakukan oleh siapapun. 

Pelecehan seksual terjadi tidak hanya dalam interaksi secara langsung, tetapi juga 

dapat ditemukan dalam dunia online ataupun melalui pesan singkat (Salamor et 

al., 2020, p. 492).  Terdapat berbagai macam pelecehan seksual yang terjadi pada 

anak – anak dan remaja, salah satunya adalah Online Child Grooming. 

Dilansir dari Merdeka.com. Kapolrestabes Kota Bandung, Kombes Aswin 

Sipayung mengatakan gadis 14 tahun menjadi korban pemerkosaan dan penjulan 

manusia. Korban pertamakali berkenalan dengan pelaku melalui sosial media. 

Dilansir dari kumparan.com, remaja 13 tahun di Kabupaten Bandung menjadi 

korban kasus pemerkosaanOdan pelecehanOseksual yang dilakukanJolehJseorang 

pria berumur 38 tahun. Korban mengenal pelaku melalui sosial media facebook, 

Korban pun diiming-imingi akan diberikan 12,5 juta perbulan. Bukan hanya 

menjadi korban pemerkosaan dan pelecehan, pelaku pun menyebarluaskan video 

syur tersebut ke sosial media dan mengancam akan menyebarkan foto tanpa 

busana korban. 

Menurut psikolog Elizabeth T. Santosa yang dilansir dari Kompas.com, 

dalam teori Jean Piaget remaja dapat berpikir abstrak. Namun, perkembangan 

kognitif pada sistem moral belum berkembang dengan sempurna sehingga 

mereka mudah terjerumus perilaku negatif tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi di masa depan. Pasal  1  Ayat  1  UU  No  23  Tahun  2002  tentang 

Peradilan anak, “anak adalah seseorang yang  belum  berusia  18  (delapan  belas)  



  
 

 
 

 

tahun,  termasuk anak yang masih dalam kandungan”. Nuzulia Rahma juga 

mengatakan bahwa, child grooming dapat terjadi karena banyak faktor. Beberapa 

diantaranya yaitu, belum adanya edukasi dan informasi seksualitas sehingga 

korban tidak memahami situasi. 

Namun dizaman sekarang dengan perkembangan teknologi dan internet 

yang sangat pesat, child grooming dapat dilakukan secara online. Pelaku 

mendapat kemudahan dalam mengakses korban, dengan menggunakan gawai 

pelaku sudah dapat melancarkan aksinya dengan cara melalui sosial media atau 

game online. Hal ini disebut dengan Online Child Grooming. Online child grooming 

adalah sebuah proses mendekati anak dengan cara menggunakan teknologi 

internet, yang bertujuan membujuk calon korban untuk bersedia melakukan 

aktivitas seksual secara online atau offline (Wahyuni et al., 2021 : 159). 

Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik secara 

fisik maupun emosional pada remaja maupun pada orang dewasa. Akan lebih sulit 

lagi jika kekerasan seksual ini terjadi kepada anak – anak atau remaja. 

Dengan adanya permasalahan diatas, maka fenomena yang terjadi adalah 

banyaknya remaja yang belum mengetahui apa itu online child grooming baik 

secara mendalam maupun secara umum. Maka dari fenomena diatas, penelitian 

ini berfokus pada perancangan media informasi berupa buku ilustrasi guna 

memberi pengetahuan tentang apa itu online child grooming, serta membahas 

segalanya mengenai online child grooming secara mendalam 

KAJIAN TEORI 

Desain komunikasi visual adalah proses kreatif yang menggabungkan seni 

dan teknologi untuk menyampaikan ide, untuk menyampaikan pesan kepada 

audiens yang dituju, dengan komponen utama adalah gambar dan tulisan (Putra, 

2020 : 6).  



  
 

 
 

 

Informasi 

Menurut Davis (1999), informasi merupakan hasil pengolahan data 

sehingga menjadi bentuk yang penting dan bermanfaat bagi penerimanya sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan yang berakibat secara langsung atau secara 

tidak langsung pada masa yang akan datang (Ginantara et al, 2020 : 15). 

Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti: 

tengah, perantara, atau pengantar. National Education Association (NEA) 

mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 

didengar, dibaca atau dibicarkan beserta instrument yang digunakan dalam 

kegiatan tersebut (Nurfadhilllah, 2021: 7). 

Media Informasi 

Media informasi adalah sebuah alat untuk menyampaikan pesan secara 

utuh dengan tujuan agar penerima informasi memahami makna dari pesan yang 

diterima tanpa adanya perbedaan makna (Ainiyah, 2018 : 233). 

Buku 

Buku adalah sebuah benda dengan memiliki banyak nilai fungsi. Buku 

dapat bersifat informatif dan interaktif, dan juga sarana hiburan bagi pembacanya. 

Buku dapat menyampaikan sebuah informasi, baik itu secara singkat maupun 

informasi yang lengkap. Buku juga dapat menyampaikan informasi secara linear 

namun tetap menarik bagi para pembacanya, tergantung bagaimana cara 

mengemas informasi itu untuk disampaikan bagi pembaca (Hidayat, 2019: 47). 

Ilustrasi 

Ilustrasi merupakan elemen grafis mulai dari  titik sederhana sampai 

goresan yang kompleks. Biasanya, desain yang disajikan tanpa adanya ilustrasi 

akan terlihat membosankan, tidak inovatif, monoton, dan tidak menarik 

perhatian. Tujuan dari ilustrasi adalah menyampaikan informasi atau pesan yang 



  
 

 
 

 

disampaikan menjadi jelas sehingga dapat menjadi alat untuk menarik respon 

audience. (Wirayudha & Aditya, 2019: 2) 

Buku Ilustrasi 

Buku ilustrasi merupakan buku yang menampilkan hasil visualisasi dari 

sebuah tulisan yang menggunakan teknik drawing, lukisan, fotografi, atau 

menggunakan teknik seni rupa lainnya yang menekankan hubungan subjek 

dengan tulisan yang dimaksud dari pada bentuk (Chandra, 2012: 4). 

Layout 

Menurut Rustan (Rustan, 2008:1), layout merupakan tata letak setiap 

elemen desain pada sebuah bidang dalam media tertentu untuk mendukung 

konsep atau pesan yang ingin disampaikan. 

Tipografi 

Tipografi merupakan sebuah ilmu atau keterampilan yang berkaitan 

dengan profesi penata aksara di percetakan maupun seniman yang bekerja di 

perusahaan pembuat aksara (Kusrianto, adi 2010 : 1) 

METODE PENELITIAN  

1. Studi Pustaka, Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

mengumpulakan bahan tertulis seperti buku, jurnal, berita dan 

dokumen tertulis lainnya. Seperti menggunakan buku Pengantar Desain 

Komunikasi Visual karya dari Ricky W. Putra, buku Perempuan: 

Perempuan dan Media Vol2 karya Putri Wahyuni dkk, dan banyak 

referensi lainnya. 

2. Kuesioner, pada teknik pengumpulan data ini, akan mengamati data 

melalui kuesioner yang disebar yang berisikan pertanyaan mengenai 

topik permasalahan yaitu online child grooming. 



  
 

 
 

 

3. Wawancara, teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara tanya 

jawab dengan para narasumber untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dan sesuai dengan topik pembahassan penelitian ini. 

Narasumber dari penelitian ini merupakan salah satu pengurus dari 

Lembaga Perlindungan Anak Jawa Barat di Kota Bandung, yaitu sebagai 

pusat penanganan dan pengaduan kasus kekerasan pada anak di 

wilayah Jawa Barat 

HASIL DAN DISKUSI   

KONSEP PESAN 

Konsep pesan yang akan disampaikan adalah bagaimana anak usia 13-15 

tahun mengetahui dan memahami informasi tentang online child grooming adalah 

sebuah perilaku pelecehan seksual, sehingga mereka dapat terhindar dari perilaku 

dan tidak menjadi korban dari online child grooming. Media informasi yang 

membahas online child grooming merupakan hal yang penting, karena selain 

dapat menambah wawasan bagi para remaja tentang apa itu online child 

grooming, juga dapat meningkatkan kesadaran serta lebih berhati-hati dalam 

beraktivitas di dunia online. 

KONSEP KREATIF 

Konsep kreatif yang diterapkan yaitu menggunakan pendekatan visual 

berupa buku ilustrasi. Dengan pendekatan ini media dirancang dengan 

menampilkan visual yang menarik. Penggambaran ilustrasi menggunakan jenis 

penggambaran kartun yang disesuaikan berdasarkan target audiens. Warna yang 

digunakan pada perancangan buku ini yaitu warna-warna cerah agar buku yang 

ditampilkan lebih hidup dan menarik untuk dibaca. Tipografi yang digunakan 

dalam buku ini yaitu tipografi berjenis sans serif agar teks dapat mudah dibaca dan 

penamiplan dari teks juga terlihat lebih santai. 



  
 

 
 

 

HASIL 

Pada perancangan buku ilustrasi, terdapat penggambaran dua karakter, 

yaitu : 

1. Fajar, Fajar merupakan seorang anak remaja yang berusia 14 tahun. 

Fajar merupakan anak yang pintar dan mengetahui banyak hal. Pada 

perancangan ini fajar bertugas membawa narasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Perancangan 
Sumber : Ryan Fachri Maulana 

2. Rara, Rara merupakan seorang anak remaja putri yang berusia juga 14 

tahun. Ia merupakan teman dekat fajar. Pada perancangan kali ini, Rara 

bertugas menjalankan peran sebagai contoh cerita serta membantu 

Fajar dalam menerangkan penjelasan. 

 

 

 

 



  
 

 
 

 

 

Gambar 2. Media Utama 
Sumber : Ryan Fachri Maulana 

MEDIA PENDUKUNG 

E-Book 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Media Pendukung 

Sumber : Ryan Fachri Maulana 

Instagram 



  
 

 
 

 

 

Gambar 4. Media Pendukung 
Sumber : Ryan Fachri Maulana 

Banner 

 
Gambar 5. Media Pendukung 

Sumber : Ryan Fachri Maulana 

 

Merchandise 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Dari data dan hasil penelitian perancangan yang dikerjakan, masih banyak 

anak-anak usia 13-15 tahun belum mengetahui informasi mengenai online child 

grooming, maka dari itu pentingnya untuk meningkatkan kesadaran tentang 



  
 

 
 

 

online child grooming pada anak usia 13-15 tahun, terutama di era perkembangan 

teknologi yang pesat. Dari fenomena di atas buku ilustrasi dipilih untuk menjadi 

solusi dalam menyebarkan informasi mengenai online child grooming. 

Buku ilustrasi dapat menyampaikan informasi karena visual yang 

ditampilkan tidak hanya sekedar teks melainkan bersamaan dengan gambar 

sehingga tidak menimbulkan rasa bosan bagi pembacanya. Buku ilustrasi juga 

mudah didapatkan dan diakses oleh target penggunanya. 
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